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1.1. Latari Belakang Masalah 

Perusahaan didirikan memiliki tujuan untuk memperolehi laba sebanyak-

banyaknya. Pemilik imenyerahkan sumberdaya iperusahaan untuk mengelola oleh 

manajemen. Manajemen akan bertanggungjawab ikepada pemilik untuk 

melaporkan kegiatan imelalui sebuah laporan ikeuangan (Wardani & Santi, 2018). 

Suatu laporan keuangan ipada dasarnya merupakan iproses akuntansi iyang 

digunakan untuk mengkomunikasikan antara data ikeuangan atau aktivitas 

perusahaan tersebut. Laporan ikeuangan untuk mengetahuii kondisikeuangan 

perusahaan. Padaimulanya laporan keuangan bagiiperusahaan sebagai pengujiidari 

bagiani pembukuan, tetapi untuk melanjutnya laporan keuangan bukai hanya 

sebagaii pengujiisaja tetapi juga sebagaiidasar untuk dapat menentukan atau 

menilaii posisi keuangani perusahaan, idimanai dengan hasil analisai tersebut 

pihak-pihaki yang berpentingan dalami mengambil keputusan.Jadiiuntuk 

mengetahuii posisii keuangani perusahaan sertai hasil - hasili yang telah dicapaii 

perusahaan tersebut perluiadanya laporani keuangan dari perusahaani yang 

bersangkutani (Gunawan,et.al, 2015). 

Maka informasi laba sebagaiibagian darii laporanikeuangan, yang mejadi 

targeti rekayasa melaluii tindakan oportunis yang dilakukani manajemen 

memaksimalkanikepuasannya, tetapii merugikan ipemegang isaham atau investor. 

Tindakan oportunis tersebut dilakukan dengan cara melakukan kebijakan 

akuntansii tertentu, sehingga laba perusahaani dapat diatur mengalamii kenaikan 



atau penuruna sesuaii dengan keinginan. Manejemen laba muncul sebagaii 

dampak masalah keagenan yang terjadiikarena adanya ketidakselarasani 

kepentingan antara pemilik (Principal) dan manajemeni perusahaan (agent) atau 

yang disebutidengan agency conflict.Sehingga ada kemungkinanibesar agen tidak 

selalu ibertindak demii kepentingan terbaik principali (Amelia & Hernawati, 

2016). 

Perusahaan industrii manufaktur terbagii pada masing-masing sektor akan 

memberikan kontribusinyai terhadap ipertumbuhan ekonomi idi Indonesia. Ketiga 

sektor tersebut merupakan iindustriibarang dani konsumsi, anekaiiindustri, dan 

industriidasar dan kimia. Salahisatuiyang palingimenonjol dalam imendorong 

pertumbuhan ekonomiiiIndonesiai pada tahun 2018 yaitui sektor industriiibarang 

danikonsumsi.iSektor iniimemberikan kontribusiisebesar 56% (Ambaranie, 2018). 

Dalam perusahaani manufakturi industrii barang konsumsii khususnya isektor 

makanani dan iminuman yang menopangi perekonomian nasional ditengah 

ketidakpastianiperekonomianiduniaikarena sektor iniimemberikan kontribusiiyang 

cukup signifikan pada pertumbuhan ekonomiiIndonesia. 

Fenomena yang terjadiidimana industrii sektor makanan sertai minuman di 

Indonesia saat iniimasih menjadiisalah satu andalan dalam ipenopang 

pertumbuhan manufaktur dan ekonomiiinasional. MenurutiAirlangga Hartarto 

(Menterii Perindustrian), mengatakani bahwa sektor makananidan minuman 

terlihati darii kontribusinya yang konsisten serta signifikani terhadapiproduk 

domestik bruto industriiinon-minyak dan gas serta peningkatan realisasiiinvestasi. 

KementerianiPerindustrianimencatat sumbangan industriimakanan daniminuman 



terhadapiprodukidomestik bruto industrii non migas mencapaii34,95% pada 

triwulaniketiga tahun 2017. Hasili itu imenjadikan sektor imakanan dan minuman 

menjadiiicontributor terbesari dibanding subsektor lain. Selaini itu, pencapaian 

tersebut mengalamii kenaikan 4% disbandingiiperiode yang sama pada 2016. 

Sedangkani kontribusinyai pada triwulaniiketiga 2017 sebesari 6,21% atau naik 

3,85% dibandingi periode yang samai pada itahun sebelumnya. 

Faktor penyebab adanyai praktik manajemen laba didalam iperusahaan 

karena terdapatiperbedaanikepentingan antara pihak pemilikiperusahaan, 

manajemen, dan pemerintah. Selain faktor tersebut, manajemenilaba dipengaruhi 

oleh beberapa faktor  yaitu Corporate Social Responsibility (CSR), Ukuran 

Perusahaan, dan Umur Perusahaan. Corporate Social Responsibility (CSR) atau 

tanggung jawab sosial perusahaan pada kenyataannya lebih berorientasii pada 

masyarakatidan bisnis. Kegiatan CSR iniimerupakan ikewajiban perusahaan yang 

diatur dalam  sebuah iundang-undang No. 40 Tahun 2007 tentangiperseroan 

terbatasi sertai peraturani pemerintah No. 47 Tahuni 2012i tentangi tanggung  

jawabisosial iperusahaan.   

Perusahaan iyang melakukani kegiatan iCorporate Social Responsibility dan 

mengungkapkannya ikedalami laporan  keuangan akan imemperoleh manfaat 

berupa citra positif dari imasyarakat maupun iinvestor. Citra positif darii kegiatan 

sertaipelaporan iCorporate Social Responsibilityi tersebut dapat menjadikan 

peluang bagii manajemen untuk melakukan tindakani manajemen laba 

karenaisecara tidakiilangsung investor maupunipengguna laporani keuangan 

lainnyaitelah memberikani penilaian yang baikiipada perusahaan i (Wardani & 



Santi, 2018). Berbedaimenurut Setiawan, et.al, (2019) yang menyatakan bahwa 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuahitindakan etis dalam 

duniaibisnis. Dengan tersebut perusahaaniakan membuat laporan keuangan yang 

baik kepadaipara pemegang saham. Hal lainikarena manajer tidak hanyak bekerja 

untukimenghasilkan kualitas keuangan tetapiijuga tujuan sosial (Setiawan, 

Prabowo , Arnita, & Wibawa, 2019). 

Corporate Social Responsibility (CSR) imerupakan tanggung jawab kepada 

masyarakatidapat diukur dengan ada dua pendekatan: indeks reputasii dan analisis 

konten. Indeks yang lebih tinggiiatau konten yang lebih dalam pengungkapan oleh 

perusahaan makan nilaiiCorporate Social Responsibility (CSR) lebih tinggi 

(Nuswandari, Sunarto, & Jannah, 2018). Penelitian terdahuluiyang dilakukan oleh 

Warnai & Santi (2018) menyatakanibahwa CSR berpengaruhipositif dan 

signifikaniterhadap manajemen laba. Hasil berbeda ditemukanipada penelitian 

yangidilakukan oleh Putri (2016) yang menyatakanibahwa CSR berpengaruh 

negatifi pada manajemen laba. 

Keakuran dalam sistemi dalam I pelaporan ikeuangan akanidipengaruhi 

olehi ukuran (Size) perusahaan, jika isemakin besar ukuran sebuahi perusahaani 

maka akani lebih besar ikeakuratani dalam sistem ipelaporan keuangannya. 

Ukurani perusahaan yang semakini besar akan lebih memilikiisistem 

pengendalikan interni yang canggih dibandingkani dengan perusahaaniyang 

berukurani kecil (Siregar, 2017). Ukuran Perusahaan juga memegangiiperanan 

yangi penting dalam perusahaan untuki melakukaniipraktik manajemen laba. 

Ukuran perusahaaniiyangi kecil akan idianggap lebih banyakimelakukani praktik 



manajemn laba darii pada perusahaani yang iberukuran besar. Hal iniidikarenakan 

perusahaani berskala kecil ingin imenunjukani bahwa kondisi perusahaan 

memilikiikinerjai yang baik sehingga iinvestor menanamkan modalnya. Berbeda 

dengani perusahaani berskalai besar akan cenderung lebihi berati-ati dalam 

melakukani pelaporani keuangan, karena perusahaani besar lebih 

diperhatikanioleh masyarakat (Merdyawati & Dayanti, 2016).  

Ukuran perusahaan ditunjukan oleh totali aset, penjualani serta kapitalisasii 

pasar. Perusahaani yangi kategori ibesari padai umumnya akani transparan dalam 

melakukani kegiatan operasionalnyai karena perusahaani akan ilebih diperhatikan 

olehi pihak - pihakieksternal, sepertii pemerintah; investor; dan kreditor, sehingga 

mampui meminimalkani tindakan imanajemen laba (Agustia & Suryani, 2018). 

Penelitiani yang dilakukan Dayanti, (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruhi positif signifikan terhadap manajemeni laba. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Wardani & Santi, (2018) dan Suryani, (2018) menyatakan 

bahwa ukurani sebuah perusahaan berpengaruhi negatifi terhadap imanajemen 

laba. 

Umur perusahaani merupakan iwaktu yang dimilikii oleh perusahaan 

dimulaii sejak berdirii hingga waktui yang tidaki terbatas. Umur perusahaani 

mencerminkani bahwa perusahaani tetap survive sertai menjadii buktii bahwa 

perusahaani akani mampu bersaing serta akani dapat imengambil kesempatani 

bisnisi yang ada dalami perekonomian (Betiwano, 2013). Semakini lama iumur 

sebuah perusahaan imaka semakini besar kesempatan dalam melakukan 

manajemeni laba, karenai perusahaan yang lama berdirii memilikiiipengalaman 



dalam imengelola dan dapat memuat rancangan-rancangan yang mamui 

meningkatkani labia sertai mampu bersaing denganiiperusahaan lainnya. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Suryani, (2018) diperoleh hasili bahwa umur 

perusahaani berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan 

hasil dari penelitian Yunietha dan Palupi (2017) menyatakani bahwa umur 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba karena perusahaan yang 

lebih lama berdirii umumnya telah  memiliki reputasi, sehingga perusahaanidapat 

membuat investor tertarik, karenanya praktik manajemen laba tidak perlui 

dilakukan. Selain itu perusahaani yang baru saja berdiri tidak terbuktii lebih 

agresif dalam melakukan manajemen laba untuk menghindarii pelaporan kerugian 

(Yunietha & Palupi, 2017). 

Berdasarkan latar belakang diatas penelitii tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam konteks manajemen laba. Oleh karena itu, penelitii ingin 

melakukani penelitian Kembali pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR), 

ukuran perusahaani dan umur perusahaan terhadap Manajemen Laba. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomenai yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat diketahui 

bahwa Manajemen Laba dipengaruhii oleh faktor-faktor lain yang harus 

diperhatikani oleh emiten, pemegang saham dan investor agar tidak terjadi 

kesalahan dalami pengambilan keputusan.  Masalah inii menimbulkan pertanyaan, 

sehingga perlu adanyai penelitian untuk mengetahuii faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhii Manajemen Laba. Dengan demikian, maka secara garis besar 

pertanyaan penelitian inii adalah sebagai berikut: 



1. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruhiterhadap 

Manajemeni Laba? 

2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruhi terhadap IManajemeni Laba? 

3. Apakah Umur Perusahaani berpengaruhi terhadap Manajemeni Laba? 

1.3. TujuanPenelitian 

Untuk menjawab rumusani masalah yang dikemukan diata dalam penelitian. 

maka penelitian ini memiliki tujuan untuk: 

1. Untuk mengujii pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

Manajemeni Laba. 

2. Untuk menguji pengaruh Ukuran Perusahaan terhadapi Manajemen Laba. 

3. Untuk mengujii pengaruh Umur Perusahaan terhadapi Manajemen Laba. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitianiyang dilakukani diharapkan dapatibermanfaat bagi berbagai 

pihak, diantaranya adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian inii diharapkan dapat memberikan referensiii bagi penelitian yang 

akan datang tentangi pengembangani ilmu pengetahuan akuntansii khususnya 

yangi berkaitani dengan Manajemen laba. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi Investor, penelitian inii dapat digunakan sebagaiiwacana yang 

berkaitani dengan praktik manajemen laba dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

sehingga dapat dijadikan sebagaiiibahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusani investasi 


